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1.1. PENGANTAR DASAR LINUX 

1.1.1. PERCOBAAN 

1. Buka mode CLI pada laptop Anda terlebih dahulu dengan masuk ke tty1 melalui shortcut 

Ctrl+Alt+F1.Jika pada mode GUI, buka pada software Terminal Anda. 

Jawab: 

 
Ctrl+Alt+F1 digunakan untuk mengubah dari mode GUI ke CLI (Command Line 

Interface) 

 

2. Masuk ke sistem user Anda dengan memasukkan username dan password.  

Jawab: 

 
Melakukan login agar bias melakukan aktivitas pada sistem,menggunakan akun yang telah 

didefinisikan pada saat proses instalasi. 

 



3. Kemudian kembali lagi ke Terminal mode GUI untuk menyelesaikan semua praktikum 

selanjutnya melalui shotcut Ctrl+Alt+F7. 

Lakukan akses ke shell jenis sh (jika belum terinstall, lakukan instalasi dengan perintah 

sudo apt-get install sh). Kemudian masuk ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]. Setelah itu tampilkan semua isi direktori tersebut dengan 

perintah ls –la. 

Jawab: 

 

Ctrl+Alt+F7 digunakan untuk merubah darimode CLI ke GUI. 

 

 
Melakukan instalasi shell sh, perintah terlihat gagal karena shell sh sudah terinstal dalam 

system linux yang dipakai. 

 

 
Shell sh disimbolkan dengan promt $ (dolar). Dengan menggunakan perintah ls –la 

kita dapat mengetahui detail file yang berada dalam direktori. 



  

4. Lakukan akses ke shell jenis csh (jika belum terinstall, lakukan instalasi dengan perintah 

sudo apt-get install csh). Kemudian masuk ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]. Setelah itu tampilkan semua isi direktori tersebut dengan 

perintah ls –la. 

Jawab: 

 
Melakukan instalasi shell csh dengan menggunakan sudo apt-get install csh 

 

 



Shell csh disimbolkan dengan promt % (persen). Dengan menggunakan perintah ls –la 

kita dapat mengetahui detail file yang berada dalam direktori. 

 

5. Lakukan akses ke shell jenis ksh (jika belum terinstall, lakukan instalasi dengan perintah 

sudo apt-get install ksh). Kemudian masuk ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]. Setelah itu tampilkan semua isi direktori tersebut dengan 

perintah ls –la. 

Jawab: 

 
Melakukan instalasi shell ksh dengan menggunakan sudo apt-get install ksh 

 



 
Shell ksh disimbolkan dengan promt $ (dolar) sama seperti pada shell sh karena shell ksh 

adalah pengembangan dari shell sh. Dengan menggunakan perintah ls –la kita dapat 

mengetahui detail file yang berada dalam direktori. 

 

6. Lakukan akses ke shell jenis bash (jika belum terinstall, lakukan instalasi dengan perintah 

sudo apt-get install bash). Kemudian masuk ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]. Setelah itu tampilkan semua isi direktori tersebut dengan 

perintah ls –la. 

Jawab: 

 
Shell bash tidak perlu diisntal kembali karena merupakan default shell dari linux. 



 
Shell bash disimbolkan dengan promt $ (dolar) sama seperti pada shell sh ataupun ksh 

karena shell bash adalah pengembangan dari bourne shell yang dibuat oleh Brian Fox. 

Dengan menggunakan perintah ls –la kita dapat mengetahui detail file yang berada 

dalam direktori. Yang berbeda dengan shell yang lain bash lebih memiliki fitur seperti 

interactive, dapat memberikan warna pada teksnya. 

 
 

 

 

 

  



1.1.2. PERTANYAAN 

1. Bagaimana tampilan pada nomor 2 pada sub bab 1.1.2 di atas? Jelaskan! 
Jawab: 

 
Saat shortcut Ctrl+Alt+F1 dilakukan maka tampilan yang awalnya GUI(Graphic User 

Interface) akan berubah menjadi CLI(Command Line Interface).  

 

2. Untuk setiap nomor dari 3 – 6 pada sub bab 1.1.2 di atas, ditanyakan: 

a. Bagaimana tampilan untuk tiap shell tersebut ketika pertama kali mengaksesnya? 

Informasi apa saja yang dapat Anda simpulkan? 

 
Bourne Shell (sh) 

 
 

C shell (csh) 

 
 

Korn Shell (ksh) 

 
 

Bourne Again Shell (bash) 

 
 

Tampilan pada setiap shell hampir semuanya sama yang berbeda hanya pada pada 

simbol promt pada masing-masing shell saja. Shell sh ($), csh (%), ksh ($) dan Bash 

($) kalau dilihat secara kasat mata pada perintah yang telah dilakukan diatas.  



b. Bagaimana tampilan semua isi direktori user Anda ketika diaplikasikan pada tiap shell 

tersebut jika dihubungkan dengan dasar teori di sub bab 1.1.1? Informasi apa saja yang 

dapat Anda simpulkan? 
 

Bourne Shell (sh) 

 
 

C shell (csh) 

 
 



Korn Shell (ksh) 

 
 

Bourne Again Shell (bash) 

 
Pada saat shell sh, csh dan ksh dilakukan tampilan yang dihasilkan sama saja informasi 

yang diberikan mulai dari jenis(direktori atau link), hak akses user, tanggal pembuatan 

hingga nama file atau ditektori yang berada dibawah direktori /home/andrian yang 

berbeda hanya pada saat shell bash dilakukan informasi yang di berikan sma saja 

namun ada perbedaan warna text untuk file atau direktori yang ditampilkan. 



1.2. PERINTAH DASAR LINUX 

1.2.1. PERCOBAAN 

Dari poin a – l pada sub bab 1.2.1 di atas, maka berikut ini adalah perintah yang bisa digunakan, 

yaitu: 

a. Sudo 

Untuk login sebagai root, maka ketikkan perintah berikut: 

$ sudo [user] 

$ sudo su  

Jawab: 

 
Perintah sudo su digunakan untuk melakukan login user akses root. 

 

b. Man 

Untuk melihat panduan dari sebuah perintah, maka ketikkan perintah berikut: 

$ man [perintah] 

$ man ls 

Jawab: 

 

Perintah man ls digunakan untuk melihat panduan perintah command line pada linux 

(buku panduan menggunakan linux). 



c. Uname 

Untuk melihat semua informasi pada sistem, maka ketikkan perintah berikut: 

$ uname [options] 

$ uname –a 

Option yang bisa ditambahkan dari perintah di atas yaitu: 

OPTION FUNGSI 

-a, -all menampilkan semua informasi 

-m, -machine menampilkan tipe mesin/perangkat keras 

-n, -nodename menampilkan hostname 

-r, -release menampilkan rilis dari kernel sistem operasi 

-s, -o menampilkan nama sistem operasi 

-p, --processor menampilkan tipe prosesor 

-v menampilkan versi sistem operasi 

 

Jawab: 

 

Perintah uname -a digunakan untuk melihat jenis mesin kernel dari sistem operasi yang 

digunakan. Informasi yang ditampilkan jenis OS, hostname, tipe mesin/perangkat keras, 

versi OS, rilis kernel, hingga tipe procesor. 

 

d. Uptime 

Untuk melihat kapan sistem kita standby atau available, maka ketikkan perintah berikut: 

$ uptime [options] 

$ uptime -s 

Jawab: 

 
Perintah uptime –s digunakan untuk melihat waktu OS pertama kali dinyalakan dengan 

format YYYY-MM-DD HH:MM:SS (Tahun-Bulan-Tanggal Jam:Menit:Detik) 

 

e. Ls 

Untuk melihat isi direktori, maka masuklah ke direktori /home/[NAMA_USER_ANDA] 

terlebih dahulu, lalu ketikkan perintah berikut: 

$ ls -la 

Jawab: 



 

Perintah ls –la digunakan untuk melihat seluruh isi dari direktori. 

 

f. Mkdir 

Untuk membuat sebuah direktori tertentu, maka masuklah ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA] terlebih dahulu, lalu ketikkan perintah berikut: 

$ mkdir [nama_direktori] 

$ mkdir AdSis 

$ mkdir AdSis Copy  

Jawab: 

 



 
Membuat dua direktori dengan nama AdSis dan AdSis Copy. Untuk memanipulasi spasi 

pada penamaan file atau pengaksesan menggunakan \[spasi]. 

 

g. Touch 

Untuk membuat salah satu file, maka masuklah ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]/AdSis terlebih dahulu seperti yang telah dibuat di 

poin f di atas, lalu ketikkan perintah berikut: 

$ touch [nama_file] 

$ touch AdSis.txt 

Jawab: 

 
Membuat File dengan nama AdSis dengan ekstensi .txt 

 

h. Nano 

Untuk mengedit atau menulis teks dari sebuah file, maka masuklah ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]/AdSis terlebih dahulu kemudian file Adsis.txt diisi 

tulisan seperti berikut: 

$ nano [nama_file] 

$ nano AdSis.txt 

Edit atau isi kontennya seperti ini: 

Halooo. 

Saya sedang mengikuti praktikum Administrasi Sistem. 

Semangat untuk mengikutinya. 

Jawab: 

 



 
Melakukan editing pada file AdSis.txt dengan menggunakan program editor text nano 

dengan inisialisai isi yang telah ditentukan. 

 

i. Cp 

Untuk membuat salinan sebuah file, maka masuklah ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]/AdSis terlebih dahulu, kemudian salin file Adsis.txt 

yang telah dibuat di dalam direktori tersebut ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]/AdSis Copy 

$ cp /[direktori]/[file_yg_disalin] /[direktori_tujuan] 

Jawab: 

 
Membuat salinan file AdSis.txt dari direktori AdSis ke AdSis Copy. 

 

j. Mv 

Untuk menamai kembali dengan nama yang berbeda (rename) pada file yang sudah 

dilakukan pada poin h di atas, maka ubahlah nama file Adsis.txt menjadi AdsisBackup.txt 

pada direktori yang sama. 

$ mv /[direktori]/[nama_file_lama] 

/[direktori]/[nama_file_baru] 

Jawab: 

 
Melakuna penggantian nama file dengan menggunakan perintah mv. 

 



k. Rm 

Untuk menghapus file, maka lakukan penghapusan file AdsisBackup.txt yang telah dibuat 

tadi pada direktori tersebut. 

$ rm /[direktori]/[nama_file_yg_dihapus] 

Jawab: 

 
Menghapus suatu file dengan nama AdsisBackup.txt. 

 

l. Grep 

Untuk mencuplik string atau kata pada sebuah file, maka masuklah ke direktori 

/home/[NAMA_USER_ANDA]/AdSis terlebih dahulu, kemudian lakukan 

pencuplikan kata “Sistem” pada file Adsis.txt. 

$ grep –i “[kata_yg_dicuplik]” [nama_file] 

Jawab: 

 
Perintah untuk mencari kata “Sistem” pada isi sebuah file AdSis.txt, jika ditemukan maka 

kata akan diblock dengan warna merah. 

 

m. History 

Untuk melihat berbagai perintah yang pernah dikerjakan sebelumnya seperti pada poin a 

- l, maka ketikkan: 

$ history 

Jawab: 



   
History perintah command line yang telah saya lakukan. 

 

 

1.2.2. PERTANYAAN 

1. Tampilkan gambar pada poin c sub bab 1.2.2 di atas. Jelaskan informasi yang didapat pada 

tampilan gambar tersebut. 

 

 
Perintah uname -a digunakan untuk melihat jenis mesin kernel dari sistem operasi yang 

digunakan. Informasi yang ditampilkan jenis OS, hostname, tipe mesin/perangkat keras, 

versi OS, rilis kernel, hingga tipe procesor. 

 

2. Pada poin d sub bab 1.2.2 di atas, bagaimana tampilan untuk perintah uptime –p dan uptime 

–s? Jelaskan informasi detil keduanya! 

 

 
Uptime –p digunakan untuk melihat lama pemakaian dimulai pada saat OS dinyalakan. 

Sedangkan uptime –p digunakan untuk melihat waktu pertama saat OS dinyalakan. 

 

3. Pada poin e sub bab 1.2.2 di atas, bagaimana tampilannya? Jelaskan maksud dari hasil tampilan 

yang paling kiri! 



 
Tampilan paling kiri merupakan file atau direktori tersebut berupa directory atau link 

(diawali huruf d atau l) dan jenis hak akses untuk setiap file atau direktori bagi user selain 

root. Dengan keterangan r untuk read, w untuk write dan x untuk eksekusi. 

 

4. Pada poin f – l sub bab 1.2.2 di atas, tulis ulang, jelaskan, dan screenshot beserta hasil perintahnya! 

 

Mkdir 

Untuk membuat sebuah direktori tertentu,  

 



 
Membuat dua direktori dengan nama AdSis dan AdSis Copy. Untuk memanipulasi spasi 

pada penamaan file atau pengaksesan menggunakan \[spasi]. 

 

Touch 

Untuk membuat salah satu file,  

 
Membuat File dengan nama AdSis dengan ekstensi .txt 

 

Nano 

Untuk mengedit atau menulis teks dari sebuah file 

Jawab: 

 

 
Melakukan editing pada file AdSis.txt dengan menggunakan program editor text nano 

dengan inisialisai isi yang telah ditentukan. 

 

Cp 

Untuk membuat salinan sebuah file 

 
Membuat salinan file AdSis.txt dari direktori AdSis ke AdSis Copy. 



5. Pada poin j sub bab 1.2.2 di atas, bagaimana perintah ketika melakukan pemindahan file ke 

direktori yang lain (cut)? Tampilkan gambarnya! 

 

Dengan cara menggunakan Fungsi dari syntax mv: 

Memindah atau mengubah nama file. 

Syntax: 

$ mv /[direktori]/[file_yang_ingin_dicut] /[direktori 

tujuan] (cut) 

Contoh: seperti pada gambar yang berada dibawah ini. 

 
 

6. Apa yang dapat Anda simpulkan dari semua percobaan bab 1 ini mulai dari awal sampai akhir? 

 

CLI (Command Line Interface) adalah tipe antarmuka di mana pengguna berinteraksi dengan 

sistem operasi melalui text terminal . Pengguna menjalankan perintah dan program di sistem 

operasi tersebut dengan cara mengetikkan baris-baris tertentu. Meskipun konsepnya sama, tiap-tiap 

sistem operasi memiliki nama atau istilah yang berbeda untuk CLI-nya. UNIX memberi nama CLI-

nya sebagai bash, ash, ksh, dan lain sebagainya. Microsoft Disk Operating System (MS-DOS) 

memberi nama command.com atau Command Prompt. Sedangkan pada Windows Vista, Microsoft 

menamakannya PowerShell. Pengguna Linux mengenal CLI pada Linux sebagai terminal, 

sedangkan pada Apple namanya adalah commandshell.  

Di CLI ada progam yang menjadi inti dari CLI yaitu Shell . Shell adalah program (penterjemah 

perintah) yang menjembatani user dengan sistem operasi dalam hal ini kernel (inti sistem operasi), 

umumnya shell menyediakan prompt sebagai user interface, tempat di mana user mengetikkan 

perintah-perintah yang diinginkan baik berupa perintah internal shell (internal command), ataupun 

perintah eksekusi suatu file progam (eksternal command), selain itu shell memungkinkan user 

menyusun sekumpulan perintah pada sebuah atau beberapa file untuk dieksekusi sebagai program. 

Shell ini adalah progam di Linux yang berfungsi untuk mengkomunikasikan antara user dengan 

operating system. Setelah kita sebagai user mengetikkan perintah, maka shell akan membacanya 

lewat keyboard kemudian shell mengolahnya/memprosesnya kemudian hasil proses akan di kirim 

ke PC untuk dijalankan/diolah lebih lanjut. Sebenarnya banyak sekali macam-macam tipe dari 

progam shell itu sendiri, tapi kebanyakan Linux yang sekarang beredar menggunakan Shell yang 

bernama Bash (Bourne Again Shell). 

 


